BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil, analisis, dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab

sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Irama musik dangdut koplo beserta variasinya memiliki pola ritme yang lebih
kompleks daripada irama musik dangdut yang lain. Hal itu juga
memungkinkan biduanita untuk melakukan goyangan yang lebih kompleks
pula. Pola ritme dinamis yang diciptakan oleh instrumen kendang cenderung
menstimuli gerakan tubuh yang energik. Sehingga, goyangan biduanita selalu
menyesuaikan diri dengan pola ritme kendang untuk menciptakan keselarasan
visual dan meningkatkan pengalaman secara menyeluruh bagi penonton.

2. Stimulasi dari elemen timbre turut memengaruhi respons goyangan biduanita
melalui karakteristik suara yang dapat membangkitkan emosi dan energi
dalam menstimuli gerakan tubuh. Karakteristik suara tercipta dari berbagai
pola permainan kendang maupun instrumen lain dalam musik dangdut koplo.
Namun, hal tersebut belum banyak disadari oleh subjek, karena perhatian
mereka terhadap suara masih hanya sebatas sound dan bahasa.

3. Hubungan aksentuasi pola ritme dan timbre dengan respons goyangan erotis
terletak pada sinkopasi, jep-jepan, senggakan, dan sound yang mampu

menstimuli gerakan yang lebih energik dan menonjolkan area sensual wanita.
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Lalu, aspek stimulasi respons tersebut berperan sebagai objek hasrat (object of
desire) dan juga objek penyebab hasrat (object-cause of desire) yang
diidentifikasi menggunakan objek parsial gaze (tatapan) dan voice (suara).

B. Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kata
sempurna. Maka dari itu, sedikit banyak saran sangat diperlukan untuk menunjang

penelitian serupa maupun penelitian lanjutan.

1. Pertama, dari segi pengambilan data baiknya menambahkan data kuesioner
maupun pengamatan secara langsung supaya hasilnya bisa jauh lebih akurat
dan mendalam. Lalu, ada baiknya mengambil objek studi kasus pada satu
tempat saja, karena dalam penelitian ini contoh studi kasus yang dipakai
terlalu luas sehingga cukup menyulitkan penulis untuk menjeneralisir semua
kasus. Selain itu, perlu untuk menelusuri terminologi secara pasti dalam
khazanah musik dangdut supaya tidak membingungkan ketika musik dangdut
ini dibahas secara ilmiah.

2. Kedua, untuk penelitian selanjutnya dengan topik pembahasan yang sejenis
dengan penelitian ini, pertama perlu untuk melakukan eksperimen mengenai
keterkaitan musik dangdut yang disajikan dalam bentuk pertunjukan dengan
musik dangdut sebagai objek yang didengar dalam pembentukan fantasi
subjek. Penambahan objek kajian psikoakustik dan neurosains perlu untuk

melengkapi topik pembahasan supaya membuahkan hasil yang lebih valid.
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